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Pengaruh Blok Refugia Terhadap Pola Kunjungan Serangga Polinator di Perkebunan Apel Poncokusumo, Malang
1)Arif Mustakim, Amin Setyo Leksono and 2)Zaenal Kusuma
1)Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Brawijaya University, Malang

2)Soil Department, Faculty of Farmer, Brawijaya University, Malang
e-mail: byo.rif@gmail.com
ABSTRACT
Pollination service in agroecosytems depends on several factors, including the land management systems used by farmers. The using of variety of wild plans as refugia area are expected to be an alternative habitat for pollinators insect in plants: Ageratum conyzoides, Ageratum hostionum, Commelina difussa and Capsicum frutescens This research aims to know the composition of pollinators insect visit of refuge block and analyze their patterns in apple plantation Poncokusumo village Malang. Direct observations of insect pollinators diversity, community structure insect pollinators and abiotic factors in Poncokusumo village. were conducted on August 2012 to December 2013. Sampling was took place in each refuge block in four times observation at 07.00, 09.00, 12.00 a.m. and 3.00 p.m. Analysis of potential insect pollinators of apple blossoms as obtained from the importance and value of diversity index (Shannon-Wiener). Composition using Bray Curtis Index. Diversity index value of insect pollinators (1,26). The similarity between refuge block with Bray Curtis index of 0.93 %. Community structure of insect pollinators in refuge block dominated from genus Syrphidae (40) and Tabanidae (22). Analysis of environmental factors of temperature, humidity and light intensity on the abundance of insect pollinators found a negative correlation with the R-square value of 64,7 %.
Key words: Pollinators Insect, Refuge Block, Diversity, Daily Variation.
Pendahuluan
Tanaman apel (Malus sylvestris Mill) merupakan salah satu tanaman yang berperan penting bagi pemenuhan gizi masyarakat dan pendapatan petani. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang meningkat, maka kebutuhan buah apel juga semakin meningkat, sehingga upaya peningkatan produksinya terus dilakukan1).

Tanaman apel terus mengalami penurunan produktivitas baik dari tingkat produksi maupun kualitas. Penurunan kualitas maupun kuantitas produksi apel di sebabkan terjadinya penurunan kelimpahan dan diversitas serangga polinator  atau serangga penyerbuk2). Keberadaan serangga polinator dapat meningkatkan kualitas dari tanaman apel3).

Tanaman liar yang terdapat di lahan pertanian apel berpotensi sebagai mikrohabitat atau refugia untuk menarik serangga polinator. Serangga polinator ini mempunyai peranan dan fungsi sebagai pembantu proses penyerbukan pada tanaman apel tersebut. Refugia mampu meningkatkan kepadatan dan aktivitas beberapa serangga-serangga polinator dibandingkan dengan tanpa refugia4). Refugia berfungsi sebagai mikrohabitat yang di harapkan mampu memberikan kontribusi dalam usaha konservasi5).
Beberapa tanaman liar di sekitar kebun apel yang memiliki bunga seperti famili Asteraceae dan Commelinaceae dapat menarik serangga-serangga polinator6). Selanjutnya beberapa tumbuhan penutup tanah di sekitar kebun apel dapat menarik beberapa serangga-serangga polinator7).
Penanaman berpasangan dengan cara mengkombinasikan antar tumbuhan liar yang berpontensi sebagai refugia ternyata cukup intensif dalam usaha konservasi serangga-serangga polinator. Pertimbangan akan fungsi tumbuhan liar sebagai refugia tersebut, maka perlu untuk mengetahui lebih dalam lagi peran dari tumbuhan liar tersebut di lahan pertanian apel Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang terhadap kunjungan serangga polinator. 
Bahan dan Cara Kerja

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan apel Desa Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur pada Bulan Agustus 2012 sampai Desember 2013. 

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah perkebunan apel anorganik dengan menggunakan manipulasi habitat atau refugia. Tanaman liar yang digunakan yaitu Ageratum conyzoides, Ageratum hostionum, Commelina difussa dan Capsicum frutescens. Perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali kombinasi yaitu kombinasi AD (Ageratum conyzoides, dan Capsicum frutescens), kombinasi BD (Ageratum hostionum dan Capsicum frutescens), kombinasi CD (Commelina difussa, dan Capsicum frutescens), kombinasi ABCD (Ageratum conyzoides, Ageratum hostionum, Commelina difussa dan Capsicum frutescens), dan kontrol (tanaman liar yang lainnya).

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional dengan metode visual kontrol. Pola kunjungan serangga polinator terhadap blok refugia diamati secara visual. Pada masing-masing lokasi pengamatan dilakukan sebanyak empat kali pada hari yang berbeda di setiap titik, pengamatan dilakukan dilakukan selama 15 menit setiap periode. Periode pengamatan dilakukan setiap hari sebanyak empat kali yaitu pada pagi hari sebanyak dua kali mulai pukul (07.00-08.15 WIB), dan pukul (09.00-10.15 WIB), siang hari pukul (12.00-13.15 WIB), serta sore hari pukul (15.00-16.15 WIB)8). 


Untuk analisis data Keanekaragaman serangga polinator pada setiap lokasi dihitung dengan Indeks Shannon-Winner9), dengan rumus:
H’ = -2logpi atau H’ = -Σ  [ (
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Sedangkan kesamaan spesies dihitung menggunakan IBC (Indeks Bray Curtis), dengan rumus:
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Pola kunjungan harian serangga polinator dianalisis dengan membandingkan rata-rata kunjungan pada periode I, II,III dan IV. Kelimpahan dan diversitas serangga polinator serta korelasinya dengan faktor abiotik dianalisis menggunakan Anova. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS® versi 21.00 for Windows.
Hasil dan Pembahasan
Struktur Komunitas Serangga Polinator Pengunjung Blok Refugia


Berdasarkan hasil pengamatan, di dapatkan jumlah serangga polinator 66 individu yang terdiri dari 2 ordo dan 4 famili, di mana keanekaragaman serangga terbanyak di duduki oleh famili Syrphidae dengan 40 individu, Tabanidae dengan 20 individu, Danaidae dengan 3 individu,  dan Pieridae dengan 1 individu (Tabel 1).
Tabel 1. Keanekaragaman serangga polinator pada blok refugia
	No
	Serangga Polinator
	Total

	1
	Tabanidae
	22

	2
	Syrphidae
	40

	3
	Pieridae
	1

	4
	Danaidae
	3

	
	Jumlah
	66


Polinator pada umumnya mengunjungi tanaman berbunga dengan tujuan untuk mencari makan dalam hal ini bunga yang sedang mekar (anthesis), dimana mengandung zat gula (nektar) yang merupakan sumber makanan bagi polinator.
Komposisi Serangga Polinator Pengunjung Blok Refugia 
Berdasarkan hasil analisis data, di peroleh nilai KR (Kelimpahan Relatif) tertinggi serangga polinator yang mengunjungi pohon apel adalah famili Syrphidae dengan nilai KR (60,6), dan famili Tabanidae (25,9), (Gambar 11). Sedangkan  nilai (INP) Indeks Nilai Penting teringgi adalah famili Syrphidae (99,1) dan famili Tabanidae (64,1), (Gambar 12).
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Gambar 1. Kelimpahan Relatif (KR) serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia
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Gambar 2. Indeks Nilai Penting (INP) serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia
Imago Syrphidae merupakan serangga pengunjung bunga yang obligat (mutlak). Mereka memerlukan polen sebagai sumber protein untuk pemasakan telurnya. Kelimpahan serangga polinator Syrphidae di sebabkan karena dalam siklus hidupnya mampu berperan sebagai polinator dan predator, di samping itu kelimpahan serangga Syrphidae tidak lepas dari pemangsaan predator sehingga kelimpahan serangga Syrphidae tetap tinggi. Serangga Syrphidae juga memiliki daya jelajah yang tinggi, di mana sepanjang hari imagonya aktif terbang dan mampu terbang cukup jauh10). 
Serangga yang termasuk famili Syrphidae, pada fase imago berperan sebagai polinator pada tanaman sayuran, pada famili Asteraceae, Brassicaceae dan Rosaceae serta pada tanaman apel. Sedangkan serangga yang termasuk famili Tabanidae, pada saat fase dewasa sering terdapat pada bunga-bunga untuk menghisap nektar11).
Ditemukan juga serangga jenis kupu, famili Danaidae (ordo Lepidoptera). famili jenis kupu ini selain aktif pada siang hari, serangga ini termasuk predator yang memang jarang ditemui pada tanaman semak12). 
Kelimpahan pada serangga yang termasuk famili pieridae sangat sedikit, hal ini dimungkinkan karena tumbuhan uji pada blok refugia kurang disukai oleh famili Pieridae, dapat juga disebabkan oleh faktor ketersediaan makanan yang kurang mencukupi, adanya kompetisi dengan serangga lain serta faktor lingkungan yang kurang mendukung untuk kelangsungan hidup serangga tersebut.
Indeks keanekaragaman serangga polinator yang mengunjungi blok refugi adalah 1,26. Dimana menunjukkan bahwa  keanekaragaman serangga polinator pengunjung blok refugia mempunyai keanekaragaman rendah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga polinator dan blok refugia memiliki nilai signifikansi P=0,099 (P>0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan antara keanekaragaman serangga dengan blok refugia, kemudian keanekaragaman serangga dengan waktu pengamatan memiliki nilai signifikansi P=0,01 (P<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara keanekaragaman serangga polinator dengan waktu pengamatan, sedangkan keanekaragaman serangga polinator dengan periode pengamatan memiliki nilai signifikansi P=0,005 (P<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara kelimpahan serangga polinator dengan periode pengamatan. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara keanekaragaman serangga polinator dengan blok refugia di sebabkan oleh faktor di mana nilai keanekaragaman serangga polinator pada blok refugia rendah. Hal ini di karenakan kunjungan serangga polinator pada blok refugia sangat sedikit. 

Suatu komunitas di katakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu di susun sangat sedikit spesies dan hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah13).
Kesamaan individu serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia di analisis menggunakan metode klasifikasi (pengelompokan) Bdpro (Biodiversity Program) dengan menghitung nilai Indeks Bray-Curtis (IBC). Perhitungan IBC bertujuan untuk membandingkan komposisi dan variasi nilai kuantitatif jenis pada suatu lokasi, di mana nilai tersebut akan mengindikasikan bahwa nilai indeks kesamaan yang tinggi berarti mempunyai kemiripan komposisi dan nilai kuantitatif jenis yang sama, begitu juga sebaliknya (Gambar 3). 
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Gambar 3. Dendogram kesamaan komposisi serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia
Perbandingan serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia AD dan ABCD mempunyai nilai IBC yang paling tinggi yaitu sebesar 0,93, artinya terdapat kesamaan komposisi serangga polinator yang mengunjungi blok refugia AD dan ABCD. Kemudian perbandingan serangga polinator yang mengunjungi blok refugia AD, ABCD dan BD mempunyai nilai IBC sebesar 0,86, artinya terdapat kesamaan komposisi serangga polinator yang mengunjungi blok refugia AD, ABCD dengan BD. 
Rata-rata kunjungan serangga polinator pada blok refugia pada waktu pengamatan pertama (jam 07.00-08.15) adalah pada kombinasi blok refugia BD (Ageratum hostionum dan Capsicum frutescens), pada waktu pengamatan kedua (09.00-10.15) serangga polinator labih banyak mengunjungi kombinasi blok refugia AD (Ageratum conyzoides, dan Capsicum frutescens) dan ABCD, dan untuk waktu pengamatan ketiga (jam 12.00-13.15) serangga polinator labih banyak mengunjungi kombinasi blok refugia ABCD (Ageratum conyzoides, Ageratum hostionum, Commelina difussa dan Capsicum frutescens) dan AD (Ageratum conyzoides, dan Capsicum frutescens), Sedangkan untuk waktu pengamatan keempat (15.00-16.15) serangga polinator labih banyak mengunjungi kombinasi blok refugia CD (Commelina difussa, dan Capsicum frutescens) (Gambar 4). 
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Gambar 4. Rata-rata keanekaragaman harian serangga polinator yang berkunjung pada blok refugia
Famili dari Asteraceae lebih banyak di kunjungi oleh serangga polinator jika di bandingkan dengan tumbuhan gulma lainnya14). Serangga penyerbuk umumnya berkunjung pada pagi hari mulai dari jam 07.00-10.00 wib yang bertepatan pada saat bunga mekar 15).
Volume nektar pada bunga tinggi dipagi hari dan terus menurun hingga sore hari sehingga berpengaruh terhadap kunjungan serangga terhadap tanaman16).

Serangga juga memiliki Jam biologi harian, dimana kemampuan serangga untuk menentukan waktu bagi serangga kapan untuk melakukan aktifitas dan kapan untuk istirahat.
Hubungan Kelimpahan Serangga dengan Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang diamati pada penelitian ini adalah suhu udara (°C), kelembapan udara dan intensitas cahaya (Lux). Berikut adalah hasil pengamatan suhu, kelembapan dan intensitas cahaya pada lokasi penelitian (Gambar 5, 6, dan 7).
Hasil pengukuran faktor lingkungan dilakukan kompilasi untuk mendapatkan hubungan korelasi antara faktor lingkungan dengan kelimpahan serangga. Analisis dilakukan dengan Regresi, hasil pengujiannya disajikan pada. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,647 atau 64,7% kelimpahan dari serangga polinator dipengaruhi oleh suhu, kelembapan dan cahaya, sedangkan sisanya 35,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga didapatkan korelasi antara kelimpahan serangga dengan faktor lingkungan, di mana korelasi antara faktor lingkungan dengan kelimpahan serangga rendah.
[image: image8.png]Suhu (°C)

27,5

27

26,5

26

255

25

245

ﬂjj]

Pengamatanl Pengamatan2 Pengamatan3 Pengamatan4





Gambar 5. Perbandingan rata-rata suhu udara (0C)  pada tiap-tiap pengamatan
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Gambar 6. Perbandingan rata-rata kelembaban udara (%)  pada tiap-tiap pengamatan
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Gambar 7. Perbandingan rata-rata intensitas cahaya (lux)  pada tiap-tiap pengamatan
Kesimpulan

1. Serangga polinator pengunjung blok refugia  di dominasi oleh famili Syrphidae dan Tabanidae 
2. Blok refugia kombinasi AD dan ABCD memiliki kesamaan komposisi serangga polinator

3. Serangga polinator lebih banyak mengunjungi kombinasi blok refugia pada pagi hari
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ABSTRACT

Jasa penyerbukan dalam agroekosistem tergantung pada beberapa fakor, ermasuk sisem
pengelolaan ahan yang digunakan oleh petani. Menggunakan beberapa varictas anaman liar
scbagai blok refugia dibarapkan menjadi habia alfematf bagi scrangga_polinator pada
tumbuban liar (gerattm conyzoides, Ageratum hostonm, Commelin difsa ad Capsicun
Jpatescens) Tujan dai penclitan i untuk mengeiahui komposisi dan pola kunjungan
scrangga_polinator yang mengunjungi blok refugia pada. perkebunan apel di desa
Poncokusumo Kabupaten Malang. Dianalisis terhadap keanekarajugaman serang polnator,
struktur Komunitas serangga palinatom dan faktor abiotk di Poncokusumo. Penelitan int
dilakukan pada Agustus 2012 sampai Desember 2013. Pengamatan dilakukan pada_ blok
refugia dan diamati empat kali, yaits jam 0700, 09.00, 1200, dan 1500 WIB. Analisis
keanckaragaman scrangga. polinator dengan Nilai Indeks Diversitas (Shannon-Wicner).
Komposisi serangga. polinator. dibandingkan dengan Indeks Bray Curts (IBC). Indeks
diversias serangga_polinaor adalah (1.26). Kesamaan_ komposisi serangga_polinator
pengunjung blok refugia adalah 0.93% Siruktur komunias scrangga poliator pada blok
refugia didominasi oleh seranggn Famili Syphidac (40) dan Tabanidac (22). Analisis
hubungan atara fakor lingkungan (suhv, klembaban, intensias cahaya) dengan kelimpaban
serangga polinatordiperolch orelas negatif dengan niai R.square 64.7%

Kata kunci:Serangza polinator, ok refugia eanekaragaman, pola kunjngan.

Poliaton_ sevice in_ agroscosyems depends o severa factors, icluding,the land
ittt tems o b T Thm i of vty of il 2 efogin e 0w
expeced 1 be an llematie habiat for pollntors insec i plant. Ageration coyzoldes,
Ageratum hostionum, Commelina difussa and Capsicum frutescens This research aims to
Know the compostion of palntors 1ect it of rfuge blockand analyzs thet ptems in
appl. planation Poncokusumo vilage Malang. Diret obseration of inset pllator
diversiy,community sructue nsect polisios and abiotc factos i Poocokuumo villge
were conduciedon August 2012 1o December 2013, Sampling was 0ok place ineach refge
lock nfour imes absevaton at 0700, 09.00, 12.00am. and 3.00pm. Analysi of potential
inset pollntors of appe losoms 1 obained fom he mpartane and value

index {Stammon-Wicoe). Compostion ising Frmy G e naeomin e ST
insect pollinators (1,26). The similarity between refuge block with Bray Curtis index of 093
% Commniy sucture of insct pollinstors i refuge bock dommaid. fom genis
e (40, s Tsbanitoe (22 Anyis of envronmertal fcrs of enperre,

abundance of insect
cormelation with the R-square value of 64,7 % pollnators found a. negative

ey words: Pollinators Insect, Refuge Block, Diversity, Daily Variation,
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Tanaman apel (Malus sybestris Mil)
merupakan saah satu tanaman yang berperan
pening bagi pemenuhan gizi masyarakat dan
pendapatan  petani.  Scialan  dengan
pertumbuban _penduduk yang - meningkat,
maka kebutuhan bush apel juga semakin

meningkal, schingga upas peningkatan
produksinya terus dilakukah”
Tanaman apel Yerus mengalami

penurunan produktivitas baik dari_tingkat
produksi maupun kualias. Penurunan kualitas
maupun kuaniitas produksi apel di sebabkan
teradinya penurunan  kelimpahan dan
diversitas serangga polinator aau scrangga
penyerbulk’. Keberadaan serangga. polinator
dapat meningkatkan. Kualitas dari (anaman
-

Tanaman lar yang terdapat di lahan
pertanian apel berpotensi sebagai mikrobabitat
atau refugia untuk menarik serangga polnator
Serangga. polinator ini mempunyai peranan
dan fungsi scbagai pembantu proses
penyerbukan pada.tanaman apel  tersebut
Refugia mampu meningkatkan kepadatan dan
akiivtas beberapn _serangga-serangga
polinator dibandingkan dengan tanpa efugia’
Refugia berfungsi schagai mikrobabtat yang
i harapkan mampu. memberikan koninbusi
calam usaba Konservasi”

Beberapa tanaman liar i sekitar kebun
apel yang memiliki bunga seperti famili
Asteraceac dan Commelinaceae dapat menarik
serangga-serangga polinator”.  Selanjutnya
beberapa tumbuhan penutup tanah di sekitar
Kebun apel dapat menark beberapa serang-
serangga polinator”

Penanaman berpasangan dengan care.
mengkombinasikan antar tumbuban ar yang
berpontensi sebagai refugia. temyata. cuku
intensifdalam usaha_ konservasi serangga.
serangga polinaor. Petimbangan akan fungst
tumbuban liar sebagai refugia tersebut, maka
perlu untuk mengetahui lebih dalam lagi peran
dari tumbuban lar terscbut i ahan pertanian
apel Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang
tethadap kunjungan srangga polinator

; .
s e tgh e

Bahan dan Cara Kerja
Penclitan ini  dilaksanakan i
perkebunan apel  Desa Poncokusumo,

Kabupaten Malang Jawa Timur pada Bulan
Agustus 2012 sampai Desember 2013,

Lokasi yang digunaken  uniuk
melakukan penelitian ini adalah perkebunan
apel  anorganik  dengan  menggunakan

manipulasi habiat atau refugia. Tanaman liar
yang digunakan yaitu Ageraium conyzoides,
Ageratum hostionum, Commelina difussa dan
Capsicum_frutescens. Perlakuan- dilakukan
sebanyak 3 kali kombinasi yaitu kombinasi
AD (Ageratum conyzoides, dan Capsicum
Jrutescens),  kombinasi  BD  (Ageranum
Jostionumdan_Capsicumfruescens),
Kombinasi D (Commelina_difussa, dan
Capsicum _frutescens), kombinasi  ABCD
(Ageratum conyzoides, Ageratum hostionum,
Commelina difussa dan Capsicun fruiscens).
dan konirol (tanaman liar yang lainnya).

Penclitan  ini  menggunakan
pendekatan _observasional _dengan  melode
viswal kontrol, Pola kunjungan _serangga
polinator terhadap blok refugia diamai sccara
viswl Pada  masing-masing  lokasi
pengamatan dilakukan scbamyak cmpat kali
pada hari yang berbeda di setiap tik,
pengamatan dilakukan dilakukan sclama 15
menit setiap_periode. Periode. pengamatan
dilakukan sciap hari schanyak cmpat kali
yaitu poda pagi hari schanyak dua kali mulai
pukul (07.00-08.15 WIB), dan pukul (09.00-
1015 WIB), siang hari pukal (12.00-13 15
WIB), serta sorc hari pukul (15.00-16.15
wiB),

Untuk analisis data Keanckaragaman
serangga polinator pada setiap lokasi dintung
dengan Indeks ~Shannon-Winner”, dengan
rumus

H = Zlogpiatau =5 [("™) L (%
u G G

Sedanghan  kesamaan
menggunakan 15C
dengan rumus

spesies  dihitung
(ndeks Bray Curts),

St = yi)

1B

PeEen)




[image: image16.jpg]Pola kunjungan harian  serangga
polinator dianalisis dengan membandingkan
rata-ata kunjungan pada period 1, ILIIl dan
IV. Kelimpahan dan diversitas serangga
polinator sertaKorelasinya dengan  fuktor
abiotik  dianalisis - menggunakan  Anova.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS® versi 21.00 for Windows.

Hasil dan Pembahasan
Struktur Komunitas Serangga Polintor.
Pengunjung Blok Refugia

Berdasarkan hasil _pengamatan, di
dapatian jumish serangga polinator 66,
individu yang terdir dari 2 ordo dan 4 famil,
i mana keanekaragaman serangga terbanyak.
di duduki olch famili Syrphidae dengan 40
individu, Tabanidae dengan 20 individu,
Danaidae dengan 3 individu, dan Pieridse
dengan 1 individu (Tabel 1)

Tabel 1. Keanckaragaman serangga polinator

blok refugia
| No | Serangga Polinator |  Total
[ [ Tabam i
|2 [syrphidac o
3 Piendac Toua|
4 [ Daidee I
Jumlah )

Polinator pada umumnya mebgunilng

tanaman berbunga dengan  tjuan  untuk
mencari makan dalam hal ini bunga yang
sedang mekar (anthesi), dimana mengandung
zat gula (nektar) yang merupakan sumber
makanan bagi polinator.

Komposist Scranges Plinator Pengun
Blok Refugia e
Berdortan b i du, i
prseh il KR (Kelimpaban Rty
Heingsi esng polintor eng g
oo apel s il Sy s
nilai KR (60,6), dan famili Tabanidae (259),
(Gambar 11). Sedangkan nilai (INP) Indeks
Nilai Penting teringgi adalah famili Syrphidae

(99.1) dan famili Tabanidae (64,1), (Gambar
12)

Pp—
$37m
RS B Siants
]
ree
Gunbar 1. Kelmpaben Rt (KR) srgen
e s W o e
fren
5 e
R BB
L {

LSS

jambar 2. Indoks Nilai Penting (INP) serangen
polinator yang berkunjung pada blok

efugia
\odg ¥ Imago Syrphidae merupakan serangga
pengunjung bunga yang obligat (muak).
Mercka. memerlukan. polen schagai sumber
protein unk  pemasakan telumya.
Kelimpahan scrangga polinator Syrphidae di
sebabkan Karena dalam _siklus hidupnya
mampu berperan scbagai  polinator  dan
predator, di samping it kelimpahan serangga
Syphidae tdak lepas dari pemangsaan
predator schingga Kelimpahan _serangea
Syrphidac tetap tinggi. Serangga Syrphidac
Juga memilii daya jelajsh yang tinggi, di
mana scpanjang har imagonya, akif rbang
dan m-;ew terbang cukup jauh'".
ranges yang termasuk  fum
Syphidc, pada e mago berporan s
polinator pada tanaman sayuran, pada. furn)
Asteraceac, Brassicaceae dan Rosaceac serta
v

|
|
|
a
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Hal ini di karenakan kunjungan serangga
polinator pada blok refugia sangat sedikit

Suatu  komunins  di katakan
‘mempunyai keanckaragaman jenis tinggi jika
komunitas itu_disusun oleh banyak-spesies
dengan kelimpahan spesics yang sama_atau
hampir sama. Sebaliknya jika Komunitas iu di
susun sangat sedikit spesies dan hanya sedikit
saja spesies yang dominan, maka
keanekaragaman jenisnya rendsh'”.

Kesamaan individu scrangga polinator
yang berkunjung pada blok refugia i analis
menggunakan  metode _ Klasifiks
(pengelompokan)  Bdpro  (Biodiversity
Program) dengan menghitung nilai Indeks
Bray-Curtis (IBC), Perhitungan IBC bertujuan
untuk membandingkan Komposisi dan variasi
nilai kuantitatf jenis pada. suatu lokasi, di
mana nilai_tersebut_akan mengindikasikan
bahwa nilai indeks kesamaan yang, tinggi
berarti mempunyai kemiripan komposisi dan
nilai kuantitatf jens yang sama, begitu juga,
sebaliknya (Garbar 3)

| I R

Gambar 3. Dendogram_kesmusankommposis
scangea polinator yang berkunjung
poda blok reigia

Perbandingan serangga polintor yung
berkunjung pada blok refugia AD dan ABCD
mempunyai nilai IBC yang palig tingg: yaita
sehear 053, arima s ey
komposisi serangga  polinator  yang
mengunjungi blok refugia AD dan ABCD)

Kemudian perbandingan sersngga. polinator

yang mengunjungi biok refugia AD. ABCTY

dan BD mempunyai nilai IBC sebedar 0,86,




[image: image18.jpg]artinya erdapat kesamaan komposisi serangga
poliator yang mengunjungs blok refugia AD,
'ABCD dengan BD,

Rawrsta  konjungan serangga
polinaorpadablok refugia pada. waktu
pengamatan pertama jam 07.00-0815) adalah
pada kombinas blok fugia BD (dgerarm
hostiomam dan Capsicun_frutescens), pada
ik pengamatan_kedia (09.00-1015)
serangga polinator labih banyak mengunjungi
Kombinasi blok refugia AD (dgeratim
comzondes, dan Capuicum Jruescens) dan
'ABCD, dan untuk waktu pengamatan ketiga
(am 1200-1315) scrangga_polinator labih
bamyak mengunjungi kombinasi blok refugia
ABCD (dgeratum  conyzoides, - Ageratum
hostionsm, Commelina difssa dan Capsicum
Jrutescens) dan AD (4geratum_conyzoides,
an Capsicum futescens), Sedangkan untuk
wakiu  pengamatan keempat (15.00-16.15)
serangga poliator abih banyak mengunjungi
kombinasi blok refugia CD (Commelina
dfussa, dan Capsicum fruscens) (Gambar
9

ik P
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ndviduhari
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Gambar 4. Rataata Keanckaragaman _harian
Scrangen polinstor yam berkunjung
pada blok refugia

Famili dari Asteraceae ebih banyak di
kunjungi olch serangga polinator jika_di
bandinglan dengan _tumbuhan  guima
lainnya'". " Serangga_penyerbuk umumnya
berkunjung pada pagi hari mulai dari jam
07.00-10.00 wib yang bertepatan pada saat
bunga mekar 9,
Volume nektar pada by

ipag arda teusmenirn ingg sore

schingga berpengaruh terhadap  unjungan
Serangga terhadap tanaman'”.

Serangga juga memiliki Jam biologi
harian, dimana_kemampuan serangga untuk
menentukan waktu bagi serangga kapan untuk
melakukan akiifitas dan kapan untuk stirabat

Hubungan Kelimpahan Serangga dengan
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang diamati pada
penclitian iniadalah suhu udara (°C),
kelembapan udira dan _intensitas cahaya
(Lux). Berikut adaizh hasil pengamatan suhu,
kelembapan dan nfensitas cahaya pada loksi
penclitian (Gambar 5, 6 dan 7).

Hasil_pengukuran faktor lingkungan
dilakukan kompilasi untuk  mendapatkan
hubungan Korelasi antara faktor lingkungan
dengan  kelimpahan  scrangga  Analisis
dilakukan dengan Regresi, hasil pengujiannya,
disajikanpada. Nilai Adjusted R-Square
schesar 0,647 atay 64.7% kelimpahan dari
scrangga.polinator_dipengaruhi olch suhu,
kelembapan dan cahaya, scdangkan sisanya,
35,3% dipengaruhi olch fakior lain. Sehingga
didapatkan  korclasi  antara  kelimpaban
serangga dengan faktor lingkungan, di mana,
Korelasi aniara faktor lingkungan dengan
kelimpahan serangga rendah.
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Gambar 3. Perbandingan raa-rat subu wara ('C)
pada ap-iap pengamatan
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Gambar 6. Perbandingan rata-rata kelembaban
‘dar (%) pads tap-iap pengamatan
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Gambar 7. Pesbandingan ratwraa intensitas

cabaya () pada tiap-tap
pengamatan

o

Inensitascabaya

Kesimpulan

I Serangga polinator pengunjung _blok
refugia_di dominasi oleh famili Syrphidac.
dan Tabanidae

2. Blok refugia kombinasi AD dan ABCD
memiliki kesamaan komposisi serangga
polinator

3. Scrngga polinator lebih  banyak
mengunjungi Kombinasi blok refugia pada
pagi hari
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Selamat Siang,

Sesuai dengan naskah makalah yang Bapak kirim ke Natural-B dengan judul

“Pengaruh Blok Refugia Terhadap Pola Kunjungan Serangga Polinator Di
Perkebunan Apel Poncokusumo, Malang®

berikut kami kirimkan hasil review/revisi dari reviewer ke-2 kami
Besar harapan kami, saudara dapat mengirim ulang makalah tersebut dengan
perbaikan yang telah kami lampirkan sesuai dengan hasil review.

Mengenai pengembalian makalah tersebut mohon dikirim setelah 7 hari dari
emailini karmi kirim

Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. Mohon maaf jika terdapat
keterlambatan pengembalian makalah
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ABSTRACT

Jasa penyerbukan dalam agroekosistem tergantung pada beberapa. fiklor, termasuk sistem
pengelolaan Iahan yang digunakan oleh petani. Menggunakan beberapa varictas tanaman liar
sebagai blok refugia dibarapkan menjadi habitat altemati bagi scrangga. polinator pada.
tumbuban lar (Agerarum cony=oides, Ageratum hastionum, Commelina dfusa and Capsicm
Jrutescens). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetshui Komposisi dan pola kunjungan
scrangga polinator yang mengunjungi biok refugia pada perkebunan apel di desa
Poncokusumo Kabupaten Malang. Dinalsis terhadap keanckorajugaman serangga polinator,
struktur komunitas scrangga polinatorn dan faklor abiotik di Poncokusumo, Penelitan ini
dilakukan pada Agustus 2012 sampai Desember 2013, Pengamatan dilakukan pada blok
refugia dan diamati empat kali, yaitu jam 07.00, 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Analisis
keanckaragaman serangga. polinator dengan Nilai Indeks Diversitas (Shannon-Wiener).
Komposis serangga polinator dibandingkan dengan Indeks Bray Curts (IBC). Indeks
diversitas_seranggn _polinator adalah (1,26). Kesamaan komposisi serangga _polinator
pengunjung biok refugia adalah 0.93%. Siruktur komunias seranga polinator pada blok
refugia_didominasi oleh serangga Famili Syrphidae (40) dan Tabanidae (22). Analisis
hubungan antara faktor lingkungan (suhu, kelembaban, inensitas cahaya) dengan kelimpahan
serangga polinator diperoleh korelasi negatif dengan nilai R-square 64,7%

Kata kunci: Serangga polinator, blok refugia, keanekaragaman, pola kunjungan.

Pollinstion service in_ agroccosyems depends an sevra facors, inludig the land
management systms used by famers. The using of vaity of wid lans as reugia ara are
Capeted o b alicative hara o polinaios mech i st Agrarum comenids,
Ageratam hostiomum, Commelna diisa and Capscun fraicocens Ths rsearch i 15
Ko thcomposition f pollieors reet vt of rege lock and salye e patims in
apie planation Poncokusumo vilage Malang. Dieet observations o mseet paltors
iversity, community srueure insect pollinators and abiotc acors in e il sy

were conducted on August 2012 to December 2013, Sampling wast in cach refuge
block in four times obseration at 07.00, 09.00, 12.00 a.m. and 3.00 . Anaysis of potential
insect pollinators of apple blossoms as obtained from the importance and value,of diversity
index (Shannon-Wiener). SemgaSiimeysiag Bray Curtis MRmc_Diversity indéx value of
inscct pollinators {1,267 The similarity between refuge block, with Bray Curtis index of 0.93
block dominated from genus
ental factors of (emperature,

iy g lght sty on e, abundane of e polnics femd 3 negaive
corelation, it the R-square value of 64.7 %
(
Key wads: Pollintors Inscc, Refige Block, Dipérsiy, Daily Variat \
/ J l?Lo\A
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“Tanaman apel (Malus sybestris Mill)
merupakan salah satu tanaman yang berperan
penting bagi pemenuhan iz masyarakat dan
pendapatan  petani.  Scjalan dengan
pertumbuban _penduduk yang meningkat,
maka kebutuhan bush apel juga semakin

meningkat, schingga upaya’ peninghatan
produksinya terus diakukan”
Tanaman apel terus_mengalami

penurunan produlivitas baik dari_ tingkat
produksi maupun Kualias. Penurunan kualitas
‘maupun kuaniitas produksi apel di scbabkan
teradinya penurunan _kelimpahan dan
diversitas serangga polinator  atau seangga
penyerbuk”. Keberadaan serangga_ polinator
dapat meningkatkan kualitas dari tanaman
apel’.

Tanaman lia yang terdapat di lahan
pertanian apel berpotensi sebagai mikrohabitat
atau refugia untuk menarik serangga poliator
Serangga_ polinator ini mempunyai_ peranan
dan fungsi scbagai  pembantu  proses
penyerbukan pada tanaman apel tersebut
Refugia mampu meningkatkan kepadatan dan
aktivias beberpa serangga-seran
polinator dibandingkan dengan tanpa rfugia’
Refugia berfungsi schagai mikrohabiat yang
4i harapkan mampu memberikan konribusi
dalam usaba konservasi”

Beberapa tanaman liar i sekitar kebun
apel yang memiliki bunga scperti famili
Asteraceae dan Commelinaccae dapat menarik
scrangga-serangga polinator”. Selanjutnya
beberapa tumbuhan penutup tanah di sekitar
Kebun apel dapat memarik beberapa seranggn-
serangga polinator”.

Penanaman herpasangan dengan cara
‘mengkombinasikan antar tumbuhan lar yang
berpontensi schagai refugia teryata. cukup
intensif_ dalam usaha Konservasi serangga-
serangga polinator. Pertimbangan akan fungsi
tumbuhan liar scbagai refugia terschut, maka
perlu untuk mengetahui et dalam lagi peran
dari tumbuhan lar tersebut di ahan perianian
apel Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang
terhadap kunjungan serangga polinator

Peneltian  ini

dilaksanakan  di
perkebunan apel Desa  Poncokusumo
Kabupaten Malang Jawa Timur pada Bulan
‘Agustus 2012 sampai Desember 2013

Lokasi yane digunakan  untuk
melakukan penclitian ini adalah perkebunan
apel anorganik  dengan  menggunakan

manipulasi habitat atau refugia. Tanaman liat
yang digunakan yaitu Ageratum comzoides,
Ageratun hostionum, Commelina difussa dan
Capsicum fratescens. Perlakuan- dilakukan
schanyak $ kali kombinasi yaitu kombinasi
AD (Ageratum_conyzoides, dan Capsicum
Jrtescens),  kombinasi  BD  (Ageranum
Jostiomm’ daiCapsicum_fruiescens),
kombinasi CD (Commelina_difussa, dan
Capsicum frsescens), kombinasi ABCD
(Ageratn conyzoides, Ageratum hostionum,
Commelina difussa dan Capsicum fruiescens),
dan konirol (tanaman lar yang lainnya)
Penclitan  ini  menggunakan
pendekatan_obscrvasional _dengan  metode
visual kontrol. Pola Kunjungan _serangga
polinator terhadap blok refugia diamat secara
viswl  Pada  masing-masing  lokasi
pengamatan diakukan schanyak empat. kali
poda hari yang berbeda di setiap titk,
pengamatan dilakukan dilakukan sclama 15
menit sctiap_periode. Periode pengamatan
kokan sctiap hari schanyak cmpat kali
tu pada pagi har sebanyak dua kali ml
pukul (07.00.08.15 WIB), dan pukul (09.00-
1015 WIB), siang hari pukul (1200-13.15
WIB), sera sore hari pukul (15.00-16.15
B
Untuk analiss data Keanckaragaman
Serangga polinaor pada setap lokasi dihitung
dengan Indeks Shannon-Winner”, - dengan

B = logpi saur = £ [() T ()1

Sedangkan  kesamaan spesies  dihitung,
menggurakan 1BC (indeks Bray Curts),
dengan rumus:

i = yi)

106 =1=5Grvv





[image: image26.jpg]Pola  kunjungan harian serangga
polinator_dianalisis dengan membandingkan
rata-ata Kunjungan pada periode I, TLTI dan
IV. Kelimpahan dan diversitas serangga
polinator serta _Korelasinya dengan fakior
abiotik  dianalisis menggunakan  Anova.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS® versi 21,00 for Windows

Hasil dan Pembahasan
Struktur Komunitas Serangga Polinator
Pengunjung Blok Refugia

Berdasarkan hasil _pengamatan, di

dapatian jumish serangga polinator 66
individu yang terdir dari 2 ordo dan 4 famili,
di mana keanckaragaman serangga terbanyak
di duduki oleh famili Syrphidac dengan 40
individu, Tabanidac dengan 20 individu,
Danuidae_dengan 3 individu, dan Pieridac.
dengan  individu (Tabel 1),

Tabel 1. Keanckaragaman serangga polinator

pada blok refugia

| No | Serangga Polinator Total |
[Tt |
[ Sy W
|3 | Pieridae o et
e ]
o — 3

Polinator pada umumnya mengunjungi
tanaman berbunga _dengan _tujuan _ untuk
mencari makan dalam hal ini bunga yang,
sedang mekar (anthesis), dimana mengandung.
zat gila (ncktar) yang merupakan sumber
‘makanan bag poli

Komposisi Serangga Polinator Pengunjung

pecoleh nilai KR (Kelimpahan ~Relatif)
trtinggi serangga polinator yang mengunjungi
pohon apel adalah famili Syrphidae dengan
nilai KR (60,6), dan famili Tabanidae (25.9),
(Gembar 11). Sedangkan nilai (INP) Indeks
Nilai Penting teringe adalah famili Syrphidac:

(99.1) dan famili Tabanidae (64,1), (Gambar
12)

w05
4

ol

Ll

i KR

ouseE

Gambar 1. Kelimpaban Relaif (KR) serangga
polinsor yang berkunjung pada biok

=
Till:s
oLl

Gambar 2. Tndeks Nilai Penting (INP) serangga
polinsor yang berkunjung pada biok
refugia

N 1N

kg8 phidas sapalan g
pengunjung bunga yang obligat (mutlak).
Mereka memerlukan polen shagi sumber
proein |k pemasakan  telumya
Kelimpahan serangan poliator Syrphidae di
shablan karena dalam ikl hiduprys
mampu berperansebagai polinaor  dan
predstor, di samping i kelimpahan seranges
Syphidac dak lepas danpemangsaan
prodator  schinggn  keimpahan serangen
Syrphidsc teap tinggi. Serangen Syrphidac
juga_ memilki daya jelajah yang tingsi, i
mana separjang har imagonya, ekt trbang
‘dan mampu terbang cukup jauh'”"

Serangga yangtermasuk famil
Syrphidac, pada fas imago berperan schagai
poliator ada tanaman savuran. pada famil
Astraceae, rassicaceae dan Rossecae seta




[image: image27.jpg]pada tanaman apel. Sedangkan serangga yang
termasuk famili Tabanidac, pada saat fase
dewasa_sering terdapat pada bungs-bunga
untuk menghisap nekiar'.

Ditemukan juga serangea jenis kupu,
famili Danaidac (ordo Lepidoptéra). fumill
jenis Kupu ini selain akuf pada siang hari,
serangga ini termasuk predator yang memang
jarang ditemui pada tanaman semak .

Kolimpahan pada scrangga _yang
termasuk famili peridac sangat sedikit, b ini
dimunginkan karena tambuhan uji pada blok
refugia kurang disukai oleh famili Pieridae,
dapat juga discbabkan oleh fakior ketersediaan
makanan yang kuang mencukupi, adanya
Kompetisi dengan scrangga lain serta fakor
lingkungan yang kurang mendukung untuk
Kelangsungan hidup serangga tersebut

Indeks  keanckaragaman  serangga
polinstor_yang mengunjungi blok _refugi
adalah 126, Dimana_menunjukkan_ bahwa
Keanckaragaman  serangga _ polinator
pengunjung  blok refugia  mempunyai
keanckaragaman rendsh.

Berdasarkan hasil analisis  statistk
meounjukkan  bahwa  keanckaragaman
serangga polinator dan blok refugia memiliki
il signifikansi P-0,099 (P~0,05), schingga
tidak  terdapat  perbeduan antara
keanckaragaman  scrangga  dengan  blok
refugia, kemudian keanckaragaman seranggs
dengan waktu_pengamatan memiliki_nilai
signfikansi P00 (P<0.03), _ sehingen
ferdapat perbedaan yang sangat nyata antara,
keanckaragaman scrangga. polinatordengan
wakiu ‘pengamatan, sedangkan
keanckaragaman scrangga polinator dengan
periode pengamatan _ memiliki _nilai
signifikansi P-0005 (P<00S), ~schingga.
terdapat perbedaan yang sangat nyata antara
kelimpahan scrangga polinator dengan periode.
‘pengamatan.

Tidak adanya perbedoan  yang
signifikan antara keanckaragaman serangga
polinator dengan biok refugia di sebabkan
oleh faktor di mana nilai_keanekaragaman
serangga polinator pada biok refugia rendah

Hal ini di Karenakan kunjungan serangga

polinator pada blok refugia sangat sedikit
Swtu  komunitas  di katakan

‘mempunyai keanckaragaman jenis tingsi jika
Komunitas itu disusun oleh bamyak spesics
dengan kelimpahan spesics yang sama atau
hampir sama. Sebaliknya jika komunitas it di
susun sangat sedikit spesies dan hanya sedikit
saja spesies ymg dominan, maka
keanckaragaman jnisnya rendah”

Kesamaan individu serangga polinator
yang berkunjung pada blok refugia di analisis
menggunakan  metode Klasifikasi
(pengelompokan)  Bdpro  (Biodiversity
Progm) dengan. menghiung il ek
Bray-Curts (IBC). Perhitungan IBC bertujuan
untok membandingkan kompasisi dan variasi
nilai Koantitati jenis pada. suaru. lokasi, di
mana nilai tersebut akan mengindikasikan
bahwa nilai indcks kesamaan yang, tinggi
berarth mempunyai kemiripan kompasisi dan
nilai Kuantiatif jenis yang sama, begitu juga
sebaliknya (Gambar 3)

I A

Gambar 3. Dendogram _kesamaan_kompossi
serangea polinator yang berkung.
pod bl refia

Perbandingan serangga polinaor yang
berkunjung pada biok refugia AD dan ABCD
mempunyai nilai IBC yang paling tinggi yaitu
schesar 093, artinya ferdapat  kesamaan

Komposisi  serangga _polinator _yang

‘mengunjungi blok refugia AD dan ABCD.

Kemudian_perbandingan scrangga_polinator

yang mengunjungi biok refugia. AD, ABCD

dan BD mempunyai nilai IBC schesar 0,86,




[image: image28.jpg]artinya terdapat kesamaan Kompossi scrangga
polinator yang mengunjungi biok refugia AD,
ABCD dengan BD.

Raamla  kumjungn  serngga
polinator pada blok refugia pada vkt
pengamatan pertama (jam 07.00-08 1) acalah
pada kombinasi blok refugia BD (4gerarum
hostionum dan Capsicum frutescens), pada
waktu  pengamatan kedua (09.00-10.15)
serangga polinator labih banyak mengunjungi
Kombinasi blok refugia AD (Ageratum
comyzoides, dan Capsicum frutescens) dan
ABCD, dan untuk waktu pengamatan ketiga
(am 12.00-13.15) serangga_polinator labih,
banyak mengunjungi kombinasi blok refugia
ABCD (dgeratum _ conyzoides,  Ageratum
hostiomm, Commelina difissa dan Capsicum
frutescens) dan AD (Ageratum conyzoides,
dan Capsicum frutescens), Sedangkan untuk
waltu  pengamatan keempal (15.00-16.15)
serangga polinator labih banyak mengunjungi
Kombinasi blok refugia CD (Commelina
difussa, dan Capsicum frutescens) (Gambar

4.
53
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i -
85 o
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Wakdu pengamatan

Gambar 4. Rtaraa keanekaragaman _harian
serangea polinator yang berkunjng
poda blok efugia

Famili dari Asteracea lebih banyak di
kunjungi oleh serangga_polinator jika di
bandingkan _dengan _tumbuhan  gulma
lainnya'®. Serangga_penyerbuk _umumnya,
berkunjung pada. pagi hari mulai dari jam
07.00-1000 wib yang bertepatan pada saat
‘bunga mekar

Volume nektar pada bunga tinggl
dipagi hari dan terus menurun hingga sore hari

schingga berpengaruh terhadap. Kunjungan
serangea terhadap tanaman'”.

Serangga juga. memiliki Jam biologi
harian, dimana Kemampuan serangga untuk
menentukan waktu bagi serangga kapan untuk
‘melakukan akiiftas dan kapan untuk istirahat.

Hubungan Kelimpahan Serangga dengan
Faktor Lingkungan

Faktor linghungan yang diamat pada
pencliian ini _adalah suhu_udara (°C),
kelembapan udaradan_intensias  cahaya
(Lux). Berikut adalah hasil pengamatan subu,
elembapan dan intnsitas cahaya pada lokasi
pencliian (Gamba 5 6, da 7).

Hasil pengukuran faktor lngkungan
dilakukan kompilasi unuk  mendapatian
hubungan Korelas anar fakior lingkungan
dengan  kelimpahan  serangga.  Analisis
dilakukan dengan Regres, hasil pengujiannya
disijikan_ pada. Nilsi Adjusted R-Square
scbesar 0,647 atau 64.7% kelimpuban dar
seranga_polintor dipengarui_oleh suh.
kelembapan dan cahaya, sedangkan sisanya
353% dipengaruhi oleh fakor ain. Schingga
didapathan  orelasi antara  kelimpuhan
serangga dengan faktor lingkungan. di mana
Korclasi_antarafakior  lingkungan dengan
kelimpahan serangga endah.

2
i l

265

28

Suha (00

#
| 4%
| Y
W74
Gambar $. Perbandingan rata-rata suhu udara (°C)
poda tapap pengamatan
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Gambar 7. Perbandingan ratvain intensitas
chwa (w)  pada tipetiap
pengamatan

Kesimpulan

1. Serangga polinator _pengunjung blok
refugia di dominasi oleh famili Syrphidac
dan Tabanidae

2 Blok refugia kombinasi AD dan ABCD
memiliki kesamaan Komposisi Serangga

polinator

Serangga polinator _lebih  banyak

mengunjungi kombinasi blok refugia pada

pagihari
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ABSTRACT

Jasa penyerbukan dalam agroekosistem tergantung pada beberapa fuktor, termasuk sistem
‘pengelolaan lshan yang digunakan oleh petani. Menggunakan beberapa varietas tanaman liar
schagai blok refugia dibarapkan menjadi habital alternatif bagi serangga polinator pada
tumbuhan liar (Ageratum cony=oides, Ageratum hostionum, Commelina difussa and Capsicum
Jrutescens). Tujuan dari penelitan ini untuk. mengetahui komposisi dan pola kunjungan
Serangga polinator yang mengunjungi blok refugia pada perkebunan apel di desa
Poncokusumo Kabupaten Malang. Dianaliss terhadap keanekarajugaman serangga polinator,
strukiur komunitas serangga polinatorn dan fakior abiotik di Poncokusum. Penlitian ini
dilakukan pada Agustus 2012 sampai Desember 2013. Pengamatan dilakukan pada blok
refugia dan diamati empat kali, yaitu jam 07.00, 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Analisis
keanckaragaman serangga polinator dengan Nilai Indcks Diversitas (Shannon-Wiener)
Komposisi serangga. polinator dibandingkan dengan Indeks Bray Curtis (IBC). Indeks
diveritas serangga_polinator_adalsh (1,26). Kesamaan komposisi serangga_polinator
pengunjung blok refugia adalsh 0.93%. Siruktur komunitas serangga polinator pada blok
refugia. didominasi oleh serangga Famili Syrphidae (40) dan Tabanidae (22). Analisis
hubungan antara faktor lingkungan (subu, kelembaban, inensitas cahaya) dengan kelimpahan
serangga polinator diperoleh korelasi negaif dengan nilai R-square 64.7%

Kata kuncl: Serangza polinator, blok refiia. keanekaragaman, pola kunjungan.

Pendahuluan atau refugia untuk menarik serangga polinator.

“Tanaman apel (Valus ssivestrs Mill
‘merupakan salah satu tanaman yang berperan
penting bagi pemenuhan gizi masyarakat dan
pendapatan  petani. Sejalan  dengan
pertumbuban _ penduduk yang  meningkal.
maka kebutuhan bush apel juga semakin
meningkal, schingga upaya  peningkatan
produksinya erus dilakukan

Tanaman apel fterus _mengalami
penurunan produkiivitas baik dari tingkat
produksi maupun kualitas. Penurunan kualitas
‘maupun kuantitas produksi apel di sebabkan
tegadinya  penurunan  kelimpahan dan
diversitzs serangga polinator atau serangga
penyerbuk?. Keberadaan serangga_polinator
dapat meningkatkan kuaitas dari tanaman
i)

Tanaman lar yang terdapat di lahan
pertanian apel berpotensi sebagai mikrobabitat

Serangga_polinator ini mempunyai_peranan
dan fungsi scagai pembantu  proses
penyerbukan padatanaman apel tersebut
Refugia mampu meningkatkan kepadatan dan
aktivias beberspa  seranggsserangga
polinator dibandingkan dengan tanpa refugia’.
Refugia berfungsi sebagai mikrobabitat yang
i harapkan mampu memberikan kontribusi
dalam usaha konservasi’.

Beberapa tanaman la di sckitar kebun
apel yang memiliki bunga scperti famili
‘Asteraceae dan Commelinaceac dapat menarik
serangga.serangga _ polinaor®’.  Selanjutnya
beberapa tumbuhan penutup tanah i sekitar
kebun apel dapat menarik beberapa serangga-
serangga polinator”.

Penanaman berpasangan dengan cara
‘mengkombinasikan antar tumbuhan lar yang
berpontensi. schagai refugia termyata. cukup




[image: image33.jpg]intensif dalam usaha konservasi_serangga-
serangga polinator. Pertimbangan akan fungsi
tumbuhan liar sebagai refugia tersebut, maka
perlu unfuk mengetahui lcbih dalam lagi peran
dari tumbuhan lar terscbut di lahan pertanian
‘apel Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang
terhadap kunjungan serangga polinatr.

Bahan dan Cara Kerja

Pencitin ini__ dilaksangkan i
perkebunan_gpel Desa  Poncokusumo
Kabupaten Malang Jawa Timur pada Bulan
‘Agustus 2012 sampai Desember 2013,

Lokasi  yang _digunakan  untuk
‘melakukan pencliian ini adalah perkcbunan
apel  anorgank dengan  mengaunakan
‘manipulas habitat aau refugia. Tanaman liar
yang digunakan yaitu Aseratum com=oides,
Agcratum hostionum, Commelina difussa dan
Capsicum futescens. Perlakuan. dilakukan
scbanyak 5 kali kombinasi yaitu kombinsi
AD. (dgeratumconyzoides, dan Capsicum
Jrtescens).  kombinasi  BD - (Aserarum
hosiomm dan Capsicum_ratescens),
kombinasi CD (Commelina_difissa. dan
Capsicun Jputescens),_Kombinasi - ABCD
Cseranum conyzoides, Ageratum hosiomum,
Commelina dfussa da Capsicum frtescens),
dan konirl (tanaman liar yang lina).

Penclitin ini  menggunakan
pendekatan  observasional _denganmelode
vinual_kontrol, PolaKunjungan serangga
polinator trhadap blok refugia diamati secara
Visual.  Pada  masingmasing  lokasi
pengamatan dilakukan scbanyak empat kali
pada hari yang berbeda di setap fitk,
pengamatan dilkukan dilakukan sclama 15
menit setiap_periode. Periode. pengamatan
dilakukan setiap hari scbanyak empat kali
yaitu pada pagi hari sebanyak dua kali mulai
pukul (07.00.08.15 WIB), dan pukul (09.00-
1015 WIB). siang bari pukul (1200-13.15
WIB), sera sore har pukul (1500-16.15
WIB)

Uniuk analisis data Keanckaragaman
Serangga polinator pada setap lokasi dihitung
dengan Indeks Shannon-Wimer”),dengan

E (%)
[t

H = logpi atau H'

Sedangkan  kesamaan  spesies  dihitung
menggunakan 1BC (indeks Bray Curis),
dengan rumus:

SCxi—y1)
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FeEen)

Pola kunjungan harian serangga
polinator dianalisis dengan membandingkan
rata-rata kunjungan pada periode I, ILIIl dan
IV. Kelimpahan dan- diversitss serangga
polinalor sertaKorclasinya dengan fakior
abiotik  dianalsis  menggunaksn  Anova
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSSE versi 21.00 or Windows.

Hasll dan Pembahasan
Struktur Komunltas Serangga Polinator
Pengunjung Blok Refugla

Berdasarkan hasil  pengamatan, di
dapatkan jumlsh  serangga polinalor 66,
individu yang terdii dari 2 ordo dan 4 famil
di mana keanekaragaman serangga terbanyak.
di duduki oleh famili Syrphidae dengan 40
individu, Tabanidae dengan 20 individo,
Dansidae dengan 3 individu, dan Pieridae
dengan 1 individu (Tabel 1)

Tabel 1. Keanckaragaman serangga polinalor

blok refugia

No | Serangga Polinator | Total

T [ Tabanidae o)

2 [Suphidac 40

3 [ Piendac 1

[ Damaidae ;!
Jumlah o6

Polinator pada umumnya mengunjungi
tanaman berbunga dengan tujuan _uniuk.
mencari makan dalam hal ini bunga yang
sedang mekar (anthesis), dimana mengandung
2t gula (nektar) yang merupakan sumber
‘makanan bagi polinalor




[image: image34.jpg]Komposis! Serangga Polinator Pengunjung
Blok Refugla

Berdasarkan hasil_analisis data, di
peroleh nilai KR _(Kelimpahan Relatif)
trtinggi serangga polinator yang mengunjungi
pohon apel adalah famili Syrphidae dengan
nilai KR (60.6), dan famili Tabanidae (259).
(Gambar 11): Sedangkan nilai (INP) Indeks.
Nilai Penting teringgi adalah fomili Syrphidac.
(99,1) dan famili Tabanidae (64.1), (Gambar
1)

M

Gambar 1. Kelimpaban Relatil (KF) serangea
polintor yang berkunjuns pada blok

refugia

Garmbar 2. ndeks Nii Penting (INF) serangza
polintor yang berkunjung pada blok
refugia

Imago Syrphidae merupakan serangga
pengunjung bunga yang obligat (mutlak).
Mercka memerlukan’ polen schagai sumber
protein  untuk  pemasakan  telumya.
Kelimpahan serangga polinator Syphidae di
schabkan karena dalam siklus  hidupnya
mampu berperan _scbagai _polinator dan
predator, di samping itu kelimpahan serangga
Syphidac tidak lepas dari  pemangsaan

predator schingga  kelimpahan _serangga

Syphidae tetap tinggi. Serangga Syrphidac
juga memiliki daya Jelajah yang tinggi, di

‘mana sepanjang hari imagonya akiif terbang
dan mampu terbang cukup jauh ",
Serangga yang termasuk famili

Syrphidac, pada fase imago berperan schagai
polinator pada tanaman sayran, pada famili
Asteraceae, Brassicaceae dan Rosaceae seria
pada tanaman apel. Sedangkan serangga yang
termasuk famili Tabanidoe, pada saat fase
dewasa sering terdapat pada bunga-bunga
untuk menghisap nektar!.

Ditemukan juga serangga jenis kupu,
famili Danaidae (ordo._Lepidoprera). famili
jenis kupu ini sclain akif pada siang har,
Serangga ini termasuk predator yang memang
jarang ditemui pada tanaman semak'

Kelimpahan _pada  serangga _yang
termasuk: famili pieridae sangat sedikit, hal ini
dimungkinkan karena tumbuhan uji pada blok
refugia kurang disukai_ oleh famili Pieridae,
dapat juga disebabkan olch fakior ketersediaan
makanan yang kurang mencukupi. adanya
Kompetisi dengan serangga lain serta faklor
lingkungan yang kurang mendukung untuk
Kelangsungan hidup serangga terscbut.

Indeks  keanckaragaman  serangga
polinator yang mengunjungi blok ~refugi
adalah 1,26, Dimana menunjukkan bahwa
keanckaragaman  serangga _ polinator
pengunjung _blok _refugia  mempunyai
keanckaragaman rendah.

Berdasarkan _hasil  analiss _ statisik
menunjukkan  bahwa  keanckaragaman
serangga polinator dan blok refugia memiliki
nili signifikansi P=0,099 (P~0,05). sehingga
Gidak terdapat  perbedaan antara
keanckaragaman  serangga  dengan  blok
refugia, kemudian keanckaragaman serangga
dengan waku_pengamatan memiliki nilai
signifikansi P=0.01 _ (P<005), _sehingga
terdapat perbedaan yang sangat nyata antara
keanckaragaman  serangga polinator dengan
wakiu pengamatan, sedangkan
keanckaragaman  serangga polinator dengan
periode _pengamatan _ memiliki _nilai
Signiikansi' P-0.005 (P<0.05),  sehingga





[image: image35.jpg]terdapal perbedaan yang sangal nyata antara
kelimpaban serangga polinaor dengan periode
pengamatan

Tidsk adunya  perbedaan  yang
signifikan antara keanekaragaman. serangga
polinalor dengan blok refugia di scabkan
oleh faktor di mana nilai keanckaragaman
Serangga polinator pada bk refugia rendah.
Hal ini di karenakan kunjungan serangga
polinalo pada blok refugia sanga sedikit

Sutu  komunitas di katakan
‘mempunyai keanckaragaman jenis tinggi jika
komunias itu disusun olch banyak spesies
dengan kelimpahan spesics yang sama_atau
hampir sama. Sebaliknya ika komunitas iu di
susun sangat sedikit spescs dan hanya sedikit
sjp spesies yang  dominan,  maka
Keanckaragaman jenisnya rendah .

Kesamaan individu seranga polinator
yang berkunjung pada blok refugia di analisis
menggunakan - metode _ Klasifkasi
(pengelompokar)  Bdpro  (Biodiversity
Program) dengan menghitung nilai Indeks
Bray-Cari (IBC). Prhitungan 1BC bertujuan
untuk membandingkan kompossi dan variasi
nilai kuantitatif jens pada suatu lokasi, di
mana niai_terscbut akan_ mengindikasikan
bawa niai indeks kesamaan yang tingei
berarti mempunyai kemiripan komposis dan
nilli kuantiaif jens yang sama, begitu juga
scbaliknya (Garibar 3).

1Y

Gambar 3. Dendogram kesamaan omposisi
scrangza polinator yang berkujung
poda blok refugia

Perbandingan serangga polinaor yang
berkunjung pada blok refugia AD dan ABCD
‘mempunyai nili IBC yang paling tinggi yaitu
scesar 093, artinya terdapat  kesamaan
Komposisi _ serangga  polinator _yang
‘mengunjungi_ blok refugia AD dan ABCD.
Kemudian perbandingan serangga_polinator
yang mengunjungi biok refugia AD, ABCD
dan BD mempunyai nilai IBC schesar 0,56,
artinya terdapat kesamaan komposisi serangga
polinator yang mengunjungi blok refugia AD,
'ABCD dengan BD.

Ratarta  kunjongan  serangga
polinator pada blok refugia pada wakiu
pengamatan pertama (jam 07 00-08.15) adalah
pada kombinasi blok refugia BD (4geratum
hostiomum dan Capsicumfrutescens). pada
wakiu pengamatan _kedua (09.00-10.15)
serangga polinator labih banyak mengunjungi
Kombinasi blok refugia  AD  (Ageranum
comzoides, dan_Capsicum Jrutescens) dan
'ABCD, dan untuk wakiu pengamatan ketiga
(jam 120013.15) serangea_polinator labih
banyak mengunjungi kombinasi blok refugia
ABCD (dgeratum  comyzoides,  Ageranum
ostiomum, Commelina difissa dan Capsicum
Jrutescens) dan AD (Ageratum_conyzoides,
dan’ Capsicum frutescens), Sedangkan untuk
wakiupengamatan_keempat (15.00-16.15)
serangga polinator labih banyak mengunjungi
Kombinasi blok refugia CD(Commelina
difussa. dan Capsicum Jfutescens) (Gambar
4.

Gambar 4. Rataata keanckarsgaman _barian
scrangea plinator yang berkunjung

pada blok refugia




[image: image36.jpg]Famili dari Asteraceac lebih banyak di
kunjungi oleh serangga_polinalor jika_di
bandingkan dengan  tumbuhan  quima
Ininnya'®, Sermgga. penyerbuk umumnya
berkunjung poda pogi hari mulai dari jam
07.00-1000 wib yang bertepatan pada saat
oo mkar

Volume nektar pada bungatinggi
dipagi hai dan terus menurun hinga sore hari
schingga_berpengaruh terhadapkunjungan
Serangga terhadap tanaman

Seringan juga memiliki Jam biologi
harian, dimana_ Kemampuan seringga. untuk
‘menentukan waktu bag serangga kapan untuk
‘melakukan akiifitas dan kapan uniuk stirahat.

Hubungan Kellmp:
Faktor Lingkungan

n Serangga dengan

Faktor lingkungan yang diamati pada
penclitian i _adaloh suhu udara (°0),
kelembapan udara dan_intensitas cabaya
(Lux). Berikut adalah hasl pengamatan subu,
kelembapan dan intensitas cahaya pada lokasi
penelitian (Gambr 5,6, dan 7).

Hasil pengukuran faktor lingkungan
dilakukan kompilasi untuk mendapatkan
hubungan korelasi antara faktor lingkungan
dengan  kelimpahan  serangga.  Analisis
dilakukan dengan Regresi hasil pengujiannya
dissjikan_ pada. Nilai Adjusied R-Square
sobesar 0,647 atau 64,7% kelimpahan dari
serangga polinator_dipengaruhi oleh subu.
kelembapan dan cahaya, sedangkan sisanya
35.3% dipengaruhi oleh fakor lin. Schingga
Gidapatkan korclasi antara  kelimpahan
serangga dengan faktor lingungan, di mana
Korelasi antara fakior lingkungan dengan
kelimpaban serangga rendah.

Garmbar 5. Perbandingan at-raa subu wdars (°0)
pada tap-iap pengamatan

cabaya ()
pengamatan,

pada tiap-tiap

Kesimpulan

L. Serangga polinator _pengunjung blok.
rofugia di dominasi oleh famili Syrphidae
dan Tabanidae

2. Blok refugia kombinasi AD dan ABCD

memiliki kesamaan komposisi serangga
polinator
3. Serangga polinator lebih  banyak

mengunjungi kombinasi blok refugia pada
pagi hari
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